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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek penggunaan tepung 
olahan biji alpukat sebagai subtitusi jagung dalam ransum terhadap kecernaan 
protein kasar, serat kasar dan laju digesta. Manfaat penelitian adalah memberikan 
informasi tentang taraf maksimal penggunaan tepung olahan biji alpukat dalam 
ransum tanpa menurunkan kecernaan protein kasar, serat kasar dan laju digesta 
pada ayam broiler. 
 
Materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah ayam broiler unsex strain 
Lohman sebanyak 90 ekor yang berumur 1 hari. Peralatan yang digunakan 
meliputi kandang brooder untuk ayam broiler umur 1 hari sampai 7 hari, kandang 
litter untuk pemeliharaan ayam broiler umur 8 hari sampai 35 hari, kandang 
battery untuk total koleksi, loyang dan plastik untuk menampung ekskreta, tempat 
pakan dan tempat minum, dan timbangan. Bahan pakan berupa bekatul, jagung 
kuning, tepung biji alpukat, tepung ikan, bungkil kedelai, Poultry Meat Meal 
(PMM) dan premix. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan meliputi T0: Ransum basal 
(kandungan energi metabolis 3.079 kkal/kg dan protein kasar 20,06%); T1: 
Ransum basal subtitusi jagung dengan tepung biji alpukat 7,5% (kandungan 
energi metabolis 3.105 kkal/kg dan protein kasar 20,20%) dan T2: Ransum basal 
subtitusi jagung dengan tepung biji alpukat 15% (kandungan energi metabolis 
3.132 kkal/kg dan protein kasar 20,33%). Parameter yang diamati adalah 
kecernaan protein kasar, serat kasar dan laju digesta. Data hasil penelitian diolah 
dengan analisis ragam dan apabila ada pengaruh nyata (P<0,05%) dilanjutkan uji 
wilayah ganda Duncan pada taraf 5%.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat nyata 
(P<0,01) pemanfaatan tepung olahan biji alpukat sebagai subtitusi jagung 
terhadap kecernaan protein kasar, namun tidak terdapat pengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap kecernaan serat kasar dan laju digesta. Simpulan penelitian yaitu 
pemanfaatan tepung olahan biji alpukat sebagai subtitusi jagung dalam ransum 
dapat diberikan sampai taraf 7,5% tanpa menurunkan kecernaan protein kasar, 









Ransum unggas terdiri dari berbagai macam bahan pakan baik dari bahan 
pakan hewani maupun nabati. Ransum tersebut disusun berdasarkan kebutuhan 
nutrisi dominannya yaitu protein, energi, lemak, vitamin dan mineral. Ransum 
yang dibuat terdiri dari berbagai macam bahan pakan, namun yang paling 
dominan adalah jagung yang memiliki proporsi sekitar 50%. Pakan alternatif 
sumber energi perlu dicari untuk menekan biaya produksi akibat tingginya biaya 
pakan terutama jagung. Salah satu pakan alternatif sumber energi adalah biji 
alpukat. Penulis memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang 
telah melimpahkan berkat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga dapat 
menyelesaikan penelitian hingga penulisan skripsi  yang berjudul “Pemanfaatan 
Tepung Olahan Biji Alpukat sebagai Subtitusi Jagung terhadap Kecernaan Protein 
Kasar, Serat Kasar dan Laju Digesta pada Ayam Broiler”. 
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